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Abstract. Song Mangku Purel by Nur Bayan became the song that was most popular with singers and occupied the first
trending position on YouTube in November 2022. There are positive and negative comments about the song. This
research aims to find out the moral message that is in the lyrics of the song Mangku Purel Karya Nur Bayan. The
study used a qualitative approach with observational data collection techniques, listening to Mangku Purel's song on
the YouTube video "Henny Adella" and documenting it by recording the lyrics of her song. Then the lyrics of the song
were analyzed using the semiotic approach of Charles Sanders Pierce. The conclusion obtained in this research is
that in the song Mangku Purel by Nur Bayan, there is a word or sentence that connotes negative, tends to represent
the asylum action to describe the asyllum action specifically, sounds rough and vulgar, but in the song still contains
a moral message in the form of an adjudication to stop doing asylums, urges to be the head of the tanga house who is
responsible, and urges not to deny the promise.
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Abstrak. Lagu Mangku Purel karya Nur Bayan menjadi lagu yang paling banyak diminati oleh penikmat lagu hingga menjadi
lagu yang menduduki posisi pertama trending di youtube pada bulan November 2022. Namun ada beberapa komentar
negatif dan positif mengenai lagu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan moral yang ada di dalam
lirik lagu Mangku Purel Karya Nur Bayan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Kemudian lirik lagu dianalisis dengan pendekatan semiotika Charles
Sanders Pierce. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah Lagu Mangku Purel karya Nur Bayan
cenderung merepresentasikan tindakan asusila, namun dalam lagu tersebut masih memuat pesan moral berupa
ajakan untuk berhenti berbuat asusila, ajakan untuk menjadi kepala rumah tanga yang bertangung jawab, dan ajakan
untuk tidak mengingkari janji.
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. PENDAHULUAN

Sebagian besar lagu seringkali diputar hanya untuk didengarkan dan dinikmati. Faktanya dalam lagu, lirik
digunakan sang pencipta lagu untuk menyampaikan pesan, berkomunikasi, dan memberikan pengetahuan tentang
makna tertentu. Lirik lagu memungkinkan seseorang untuk memahami, merasakan, dan memberikan makna pada
pesan dalam lagu yang sedang didengarkannya.

Eksistensi lagu dalam kehidupan sehari-hari memiliki banyak manfaat dalam berbagai hal. Lagu banyak
digunakan untuk mengurangi rasa stres setelah beraktivitas [1]. Manfaat lain yang mungkin tidak pernah diketahui
adalah bahwa lagu juga digunakan sebagai terapi okupasi pada penderita skizofrenia untuk membuatnya merasa lebih
tenang, lebih percaya diri, dan mampu bersosialisasi dengan baik [2]. Bahkan lagu digunakan oleh lembaga
pemasyarakatan untuk membentuk sikap nasionalisme para narapidana sebelum bebas dari masa tahanan, melalui
kegiatan bernyanyi dan mempelajari makna pada lagu-lagu nasional [3]. Dan lagu juga digunakan sebagai dakwah
agama seperti Sunan Kalijaga yang menciptakan lagu Lir-llir dan Gundul-Gundul Pacul untuk menyebarkan
dakwahnya di tanah Jawa [4]. Juga tak jarang pula lagu seringkali digunakan untuk mengkritik institusi, pemerintahan,
pejabat atau seseorang [5].

Hal tersebut membuktikan bahwa lagu memegang peranan penting dalam kehidupan. Peranan tersebut tidak
terlepas dari lagu sebagai media komunikasi. Lagu merupakan media komunikasi yang sangat efektif untuk
menyalurkan ide, gagasan, pemikiran, atau ekspresi sang pencipta lagu kepada pendengarnya melalui rangkaian lirik,
pemilihan instrumen, komposisi musik, dan cara pembawaannya [6]. Semua ungkapan sang pencipta lagu yang
dituangkan dalam lirik lagu bisa saja berupa wujud dari kasih sayang, luapan kemarahan, kritikan, atau ajaran
mengenai nilai-nilai kehidupan [7]. Ungkapan dalam lagu tersebut lebih mudah diterima dan mampu mempengaruhi
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seseorang yang sedang mendengarkannya karena alunan musiknya yang mengiringi lirik dapat membangun suasana
hati [8].

Lirik menjadi bagian utama dalam menyampaikan pesan sekaligus dinikmati [9]. Rangkaian kata-kata dalam
lirik lagu mewakili semua perasaan, pengalaman, fenomena, dan peristiwa yang dialami oleh sang pencipta lagu,
karena pada dasarnya konsep dari lirik lagu ialah menceritakan suatu hal, membawa sebuah kesan, dan menimbulkan
komentar-komentar [10]. Melalui lirik itulah sang pencipta lagu mengajak pendengar untuk memaknai pesan yang
ada sesuai dengan pengalaman dan pemahamannya masing-masing [11]. Sehingga ketika sebuah lagu didengarkan,
maka akan menimbulkan berbagai komentar yang berbeda-beda dari para pendengarnya.

Seperti halnya pada lagu Mangku Purel karya Nur Bayan yang menjadi lagu paling banyak diminati oleh
penikmat lagu hingga menjadi lagu yang menduduki posisi pertama trending di youtube pada bulan November 2022
setelah dicover oleh Pakdhe Kabul dan Mukidi pada channel youtube Henny Adella (https://youtu.be/Ly3W41lel1b4).
Hingga pada tanggal 13 April 2023 telah ditonton oleh sebanyak 19 juta orang, disukai oleh 164 ribu orang, dan
dikomentari oleh 7.584 orang. Sampai-sampai lagu Mangku Purel ini banyak ditemui dan berseliweran di berbagai
platform media sosial salah satunya di tiktok yang menjadi backsound paling banyak mengisi konten-konten for your
page (FYP) milik para konten kreator. Akan tetapi dibalik trendingnya lagu Mangku Purel ini, judul lagunya yang
“Mangku Purel” dan salah satu lirik lagunya yang “Mangku Purel Neng Karaokean, Ndemek Pupu Sampek Munggah
Neng Semeru” menimbulkan beberapa komentar negatif dari para pendengar di kolom komentar youtube video cover
lagu tersebut (Henny Adella), mereka menilai bahwa judul dan lirik lagu Mangku Purel tersebut terlalu vulgar dan
tidak pantas untuk didengarkan. Kemudian komentar negatif lainnya juga muncul dari salah satu blog milik Zamz
(2022) yang mengutip postingan facebook miliknya yang membahas lagu Mangku Purel, terdapat komentar seorang
ibu (@Dian Enfa) yang mengungkapkan kebenciannya terhadap lagu Mangku Purel karena anaknya selalu bertanya-
tanya kepadanya mengenai arti dari “purel” setelah mendengarkan lagunya.

Istilah purel memiliki pemaknaan yang berbeda. Purel pada umumnya diartikan sebagai singkatan dari public
relations atau humas yang merupakan fungsi khusus manajemen dalam organisasi atau perusahaan yang membantu
membangun dan memelihara komunikasi [12]. Sedangkan purel bagi orang Jawa memiliki makna yang berbeda,
istilah purel sangat akrab didengar oleh orang Jawa yang biasanya digunakan untuk menyebut wanita yang ada di
tempat hiburan karaoke [13]. Sebutan lainnya ialah wanita pemandu atau ladies compeny (LC). Purel sangat identik
dengan kecantikan dan keseksiannya yang bertugas untuk memandu lagu dan terkadang juga melayani nafsu para
pengunjung seperti merangkul, mencium, meraba, hingga berhubungan intim [14]. Kata purel yang digunakan dalam
lagu Mangku Purel karya Nur Bayan tersebut memiliki makna yang sama bagi orang Jawa, yakni merujuk pada wanita
yang ada di tempat hiburan karaoke. Ditambah lagi, pada lagu Mangku Purel karya Nur Bayan tersebut terdapat
penggambaran tindakan asusila dengan purel yang tertuang dalam lirik “Mangku Purel”, “Ndemek Pupu”, dan
“Munggah Neng Semeru”. Oleh sebab itulah kenapa lagu Mangku Purel tersebut dinilai negatif oleh para
pendengarnya.

Menanggapi komentar-komentar negatif dari beberapa pendengarnya, Nur Bayan menjelaskan dalam media
sosial instagram miliknya (@mr_nurbayan) yang diunggah pada tanggal 18 November 2022, ia menjelaskan bahwa
lagu Mangku Purel tersebut diciptakannya sebagai sebuah pesan bagi seorang laki-laki yang sudah berumah tangga
untuk menyudahi dan berhenti bermain di tempat hiburan karaoke, kemudian berkenalan dengan purel hingga
melakukan hubungan terlarang yang berakibat fatal, dimana berakibat fatal tersebut merujuk pada rusakya hubungan
rumah tangga. Kemudian dalam unggahannya tersebut Nur Bayan juga menjelaskan bahwa ia menggunakan kata purel
dalam lagu Mangku Purel adalah untuk menarik minat pendengar, dan menggunakan kata-kata yang ringan atau
sederhana agar pesan yang ada dalam lirik lagu dapat dengan mudah dimengerti serta dihafalkan oleh para pendengar.
Akan tetapi, terlepas dari pemilihan kata atau lirik lagunya yang berkonotasi negatif, masih ada juga komentar positif
pada kolom komentar channel youtube Henny Adella yang mengatakan bahwa lagu Mangku Purel tersebut merupakan
sebuah pesan moral yang dibalut dengan seni kreatif. Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan Nur Bayan bahwa
meskipun lirik lagunya terkesan vulgar, namun sebenarnya lagu Mangku Purel ciptaannya tersebut tidaklah jauh
dengan menyampaikan pesan moral.

Pesan moral merupakan sebuah amanat yang mengandung nilai-nilai moral. Sedangkan moral merupakan
suatu peraturan tentang segala sesuatu perbuatan yang bersifat baik atau buruk, dimana nantinya perbuatan yang
terlihat baik harus dilaksanakan olen manusia, dan segala perbuatan yang buruk harus dihindari [15]. Pesan yang
memuat nilai-nilai moral ini dapat menjadi sebuah prinsip atau pegangan yang digunakan seseorang dalam bertindak
agar dapat menjadi manusia yang baik [16].

Umumnya pesan moral yang disampaikan dalam sebuah karya sastra, salah satunya lagu, erat kaitannya
dengan sifat luhur manusia, menjunjung hak dan martabat manusia, pesan moral yang disampaikan ini bersifat
universal, umum, atau menyeluruh, sehingga dapat diterima oleh kebanyakan orang [17]. Akan tetapi, pesan moral
dalam lagu juga sangat mencerminkan pandangan moral sang pencipta lagu itu sendiri, sehingga pesan moral dalam
sebuah lagu itu bersifat relatif, dalam artian tergantung dengan pandangan moral pendengarnya [18]. Hal tersebut
dikarenakan bahwa nilai moral juga berhubungan dengan kepercayaan yang berkembang dalam masyarakat, sehingga
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penting bagi seseorang untuk menaati dan berpedoman dengan moral yang ada agar dapat diterima dan hidup
berdampingan dengan baik di lingkungan masyarakat.

Nilai moral yang diungkapkan oleh Immanuel Kant memiliki pandangan mengenai teori deontologi. Dalam
teori tersebut ada yang namanya benar dan salah. Suatu tindakan akan dinilai baik atau buruk berdasarkan apakah
tidakan tersebut sesuai atau tidak dengan kewajiban, karena dalam deontologi menekankan kewajiban sebagai dasar
untuk menentukan baik atau buruknya suatu tindakan. Dalam artian bahwa suatu tindakan dinilai baik karena tindakan
tersebut memang baik baginya, sehingga merupakan kewajiban yang harus dilakukan [19]. Menurut Kant dalam
Nugroho (2019) menyebutkan arti dari nilai baik merupakan kehendak yang baik. Kebaikan setidaknya harus
dilakukan tanpa syarat dan motif. Jika kebaikan mengandung syarat dan motif, maka hal tersebut tidak bisa disebut
dengan kebaikan [21]. Deontologi pada dasarnya adalah etika normatif yang menekankan kewajiban karena aturan
memberikan kewajiban kepada seseorang [19]. Dalam kehidupan sehari-hari, deontologi mudah untuk diterapkan,
dalam penerapannya, seseorang harus mengikuti aturan dan melakukan tugas serta kewajiban mereka [19].

Ada beberapa penelitian terdahulu yang pernah meneliti pesan moral yang ada dalam sebuah lirik lagu,
seperti pada penelitian terdahulu milik Ariesta (2019) yang berjudul Nilai Moral Dalam Lirik Dolanan Cublak Cublak
Suweng yang menyimpulkan bahwa lagu Dolanan Cublak-Cublak Suweng terdapat pesan moral hubungan manusia
dengan alam berupa ajakan untuk anak-anak agar merawat alam, pesan moral hubungan manusia dengan manusia
lainnya berupa ajakan utnuk menjaga hubungan dengan manusia lainnya, dan pesan moral hubungan manusia dengan
dirinya sendiri berupa ajaran untuk tidak mengikuti hawa nafsu, pesan moral tersebut mempersiapkan anak-anak
dalam tumbuh menjadi orang dewasa dan hidup dalam masyarakat kelak. Kemudian penelitian terdahulu milik Krisma
et al. (2023) yang berjudul Pesan Moral Pada Lirik Lagu Kanjuruhan Karya Iwan Fals yang pada penelitian mereka
menyimpulkan bahwa lagu Kanjuruhan karya lwan Fals terdapat pesan moral hubungan manusia dengan Tuhan
berupa ajakan untuk selalu meminta pertolongan kepada Tuhan saat terkena musibah, pesan moral hubungan manusia
dengan diri sendiri berupa kejujuran, keikhlasan, dan hidup sesuai dengan realitas untuk hidup yang lebih baik,
kemudian pesan moral hubungan manusia dengan manusia lainnya berupa ajakan untuk peduli dan menjunjung tinggi
solidaritas. Namun kedua penelitian tersebut tidak menaruh perhatiannya terhadap teori deontologi. Maka dari itu,
kebaruan dalam penelitian ini ada pada teori deontologi yang digunakan dalam penelitian ini. Kebaruan kedua adalah
ada pada teknik analisis lirik lagunya, karena pada penelitian ini menggunakan semiotika untuk menganalisis lirik
lagunya. Semiotika yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika milik Charles Sanders Pierce. Dan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan moral yang terkandung di dalam lirik lagu Mangku Purel karya Nur
Bayan.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan
dalam menelusuri, menemukan, mencitrakan, dan megintepretasikan tentang keistimewaan atau kualitas dari
pengaruh sosial yang tidak akan dapat diintepretasikan dengan pendekatan kuantitatif [24]. Fokus penelitian ini adalah
pesan moral dari lirik lagu Mangku Purel karya Nur Bayan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Observasi
yakni mengamati dan mendengarkan lagu yang ada pada video youtube Henny Adella yang mengcover lagu Mangku
Purel karya Nur Bayan. Dokumentasi yakni mencatat lirik lagunya, kemudian menganalisis lirik lagunya per bait
dengan menggunakan pendekatan teori semiotika. Semiotika merupakan model ilmu pengetahuan sosial dan budaya
yang mengkaji fenomena dan gejala yang ada di dunia melalui tanda [25]. Semiotika yang digunakan dalam penelitian
ini adalah semiotika Charles Sanders Pierce yang meliputi tanda (Representement), objek (Object), dan interpretan
(Interpretant) [26].

Interpretant

Representamen Object

Gambar 1. Tipologi Tanda Charles Sanders Pierce
Sumber: Sobur, 2018
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Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda atau Representement adalah kata, sedangkan Object merupakan konteks
sosial yang menjadi rujukan sebuah tanda, dan Interpretant adalah pemikiran yang ada di dalam benak seseorang
mengenai objek yang menjadi rujukan tanda [26]. Charles Sanders Pierce menguraikan tipe tanda yang disebut dengan
objek menjadi 3, yakni icon merupakan tanda yang memiliki kemiripan dengan objeknya, index merupakan tanda
yang berkaitan dan dipengaruhi objeknya, dan symbol merupakan tanda yang terbentuk dari sebuah kesepakatan [27].
Kemudian Charles Sanders Pierce juga mengembangkan tanda (representement) menjadi 3, yakni qualisign adalah
tanda yang didasarkan pada suatu sifat, sinsign adalah tanda yang didasarkan pada tampilanya dalam kenyataan, dan
legisign adalah tanda yang yang terbentuk dari adanya sebuah kesepakatan [28]. Charles Sanders Pierce juga
menguraikan kaitan tanda dengan interpretan menjadi 3, yakni rheme adalah tanda yang memiliki kemungkinan dapat
ditafsirkan oleh penafsir, dicent sign adalah tanda yang memiliki kesesuaian dengan kenyataan, dan argument adalah
tanda yang dibentuk karena adanya suatu alasan tertentu [29].

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika menganalisis menggunakan pendekatan semiotika Charles
Sanders Pierce, salah satunya yakni penggunaan teorinya harus disesuaikan dengan subjek yang dianalisis, jika hanya
menganalisis tanda-tanda yang tersebar dalam pesan komunikasi, maka hanya dengan menggunakan salah satu dari
jenis tanda representement, object, dan interpretant saja sudah dapat dilihat hasilnya [30]. Pierce telah
mengidentifikasi banyak tanda, akan tetapi yang paling sering digunakan untuk menganalisis tanda adalah trikotomi
keduanya yakni ikon, indeks, dan simbol [31].

e — Object

aprientamen Dbject | :_"..| - rdr:‘

Gambar 2. Trikotomi Kedua Semotika Charles Sanders Pierce
Sumber: Solihat, 2017

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan mengunakan trikotomi kedua Charles Sanders Pierce yakni tanda
ikon, indeks, dan simbol untuk menganalisis lirik lagu Mangku Purel karya Nur Bayan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Lirik Lagu Mangku Purel

Pada bagian analisis lirik Lagu Mangku Purel ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk menguraikan
secara menyeluruh makna yang terkandung dalam lirik lagu Mangku Purel karya Nur Bayan dengan menggunakan
pendekatan semiotika, yakni trikotomi kedua semiotika Charles Sanders Pierce yang meliputi Ikon, Indeks, dan
Simbol.

Tabel 1. Lirik Lagu Mangku Purel Bait Pertama

Lirik Lagu Terjemahan Bahasa Indonesia
Mangku Purel Neng Karaokean Memangku Purel di Tempat Karaoke
Ndemek Pupu Sampai Munggah Neng Semeru Pegang Paha Sampai Naik Ke Semeru
Mangku Purel Dudu Penggawean Memangku Purel Bukan Pekerjaan
Luweh Penting Mikiro Masa Depanmu Lebih Penting Pikirkan Masa Depanmu

Lirik baris pertama “Mangku Purel Neng Karaokean”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda ikon
“Mangku”, tanda ikon “Purel”, dan tanda ikon “Karaokean”. “Mangku” merujuk pada meletakkan sesuatu diantara
pangkal paha hingga lutut, sesuatu tersebut adalah “Purel” yang merujuk pada seorang wanita di tempat hiburan
karaoke, dimana “Purel” merupakan sebutan atau istilah orang Jawa untuk memanggil wanita yang ada di karaoke
[13]. Sebutan pada umumnya adalah wanita pemandu atau ladies compeny (LC). Purel sangat identik dengan
kecantikan dan keseksiannya yang bertugas untuk melayani tamu di karaoke seperti memandu lagu dan terkadang
juga melayani nafsu para pengunjung seperti merangkul, mencium, meraba, hingga berhubungan intim [14].
Sedangkan “Karaokean” merujuk pada tempat hiburan karaoke. Sehingga pada baris pertama tersebut
menggambarkan tindakan asusila dengan wanita pemandu di tempat hiburan karaoke

Lirik baris kedua “Ndemek Pupu Sampai Munggah Neng Semeru”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah
tanda ikon “Ndemek”, tanda ikon “Pupu”, tanda ikon “Munggah”, dan tanda indeks “Semeru”. “Ndemek” merujuk
pada kegiatan meraba atau memegang “Pupu”, dimana “Pupu” merujuk pada paha purel (wanita pemandu).
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“Munggah” merujuk pada kegiatan meraba hingga naik ke “Semeru”, dimana “Semeru” menunjukkan payudara
wanita (payudara wanita pemandu atau purel). Semeru merupakan nama gunung terbesar di pulau Jawa, kata “gunung”
diartikan sebagai payudara wanita, karena orang Jawa seringkali menggunakan istilah “gunung kembar” untuk
menyebut payudara wanita, saperti pada karya sastra dari Jawa yakni cerita pendek atau bahasa Jawanya cerito cekak
(cerkak) yang berjudul “Netepi Kwajiban” karangan Sambo yang dimuat pada majalah Penjabar Semangat No.45,
Tahun III, 9 November 1935, dalam salah satu kalimatnya menyebutkan kata “gunung kembar”, “rambute digelung
kondhe, kebayak kang belahan dhadhane sengaja digawe cendhak. Satemah gunung kembare katon muntub-
muntub ing sewaliking kuthu baru kebayake”, yang terjemahan bahasa Indonesianya yakni, “rambutnya digelung
konde, kebaya yang belahan dadanya sengaja dibuat pendek. Sehingga gunung kembarnya kelihatan menonjol dibalik
baju kebayanya” [32]. Sehingga, pada baris kedua menggambarkan tindakan asusila memegang paha purel (wanita
pemandu) dan meraba payudaranya.

Lirik baris ketiga “Mangku Purel Dudu Penggawean”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda ikon
“Mangku”, tanda ikon “Purel”, dan tanda indeks “Dudu Penggawean”. “Mangku” merujuk pada meletakkan sesuatu
diantara pangkal paha dan lutut, sesuatu tersebut adalah “Purel” yang merujuk pada seorang wanita di karaoke, dimana
“Purel” merupakan sebutan atau istilah orang Jawa untuk memanggil wanita yang ada di karaoke [13]. Sebutan pada
umumnya adalah wanita pemandu atau ladies compeny (LC). Purel sangat identik dengan kecantikan dan
keseksiannya yang bertugas untuk melayani tamu di karaoke seperti memandu lagu dan terkadang juga melayani nafsu
para pengunjung seperti merangkul, mencium, meraba, hingga berhubungan intim [14]. “Dudu Penggawean”
menunjukkan bahwa mangku purel atau tindakan asusila dengan wanita pemandu di karaoke bukanlah kegiatan atau
aktivitas utama dalam hidup. Kata “penggawean’ atau “pekerjaan” sendiri merupakan aktivitas pokok yang dilakukan
oleh manusia untuk memperoleh imbalan dan memenuhi kebutuhan dalam hidup. Seperti dalam penelitian Rohman
(2019) yang menyebutkan bahwa orang Jawa dalam menafsirkan penggalan kalimat dari A/ Qur’an Surat Al Kahfi
ayat 77, “Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu", ujaran Nabi Musa tersebut
diartikan oleh orang Jawa sebagai ujaran “kurangmen penggawean” atau ‘“kok kurang pekerjaan”, artinya ialah kata
“penggawean” menurut orang Jawa merujuk pada pemberian upah, yang dapat diartikan sebagai suatu hal yang
menghasilkan upah yang digunakan untuk kelangsungan hidup. Sehingga pada baris ketiga dan keempat tersebut
menggambarkan bahwa tindakan asusila di karaoke tidak memiliki manfaat dan tidak menghasilkan apapun pada diri
sendiri.

Lirik baris keempat “Luweh Penting Mikiro Masa Depanmu”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda
indeks “Mikiro” dan tanda ikon “Masa Depanmu”. “Mikiro” menunjukkan bahwa untuk lebih memikirkan atau
mementingkan “Masa Depanmu”, dimana “Masa Depanmu” merujuk pada masa depan atau masa yang akan datang.
Menurut Patricia (2022) memikirkan masa depan merupakan salah satu bentuk usaha untuk mencapai tujuan dan
harapan dalam hidup. Sementara itu, menurut Gloria et al. (2014) orientasi masa depan adalah gambaran dari individu
mengenai dirinya sendiri dalam konteks masa depan yang menjadi dasar untuk menetapkan tujuan serta rencana hidup.
Sehingga pada baris keempat tersebut menggambarkan ajakan untuk memikirkan masa depan.

Tabel 2. Lirik Lagu Mangku Purel Bait Kedua

Lirik Lagu Terjemahan Bahasa Indonesia
Kowe Wes Lali Omah Kamu Sudah Lupa Rumah
Ora Uli Ulian Tidak Pernah Pulang
Senengane Dolan Neng Karakokean Sukanya Bermain di Karaoke
Ngandengi Penyanyi Menggandeng Penyanyi
Ora Cukup Siji Tidak Cukup Satu
Cekelane Botol Pegangannya Botol
Polahe Koyo Wong Tolol Tingkahnya Seperti Orang Tolol

Lirik pada baris pertama “Kowe Wes Lali Omah”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda indeks
“Kowe”, tanda indeks “Lali”, dan tanda simbol “Omah”. “Kowe” menunjukkan seseorang yang suka bermain di tempat
hiburan karaoke. “Lali” menunjukkan bahwa seseorang tersebut jarang pulang ke “Omah”, dimana “Omah”
disimbolkan sebagai tempat tinggal, atau tempat untuk pulang, atau tempat berkumpulnya sebuah keluarga. Orang
Jawa memahami “omah” sebagai bangunan beratap yang digunakan sebagai tempat tinggal dan memiliki beberapa
jenis seperti “omah regol”, “omah mburi”, “omah gandhok”, dan “omah pawon” [36]. Sehingga pada baris tersebut
menggambarkan seseorang yang suka bermain di tempat hiuran karaoke tidak pernah pulang ke rumah.

Lirik baris ketiga “Senengane Dolan Neng Karaokean”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda
indeks “Dolan” dan tanda ikon “Karaokean”. “Dolan” menunjukkan suatu kegiatan yang menyenangkan. Dolan
menurut Purhanudin (2013) adalah kegiatan lain manusia untuk menghibur diri sendiri. “Karaokean” merujuk pada
tempat hiburan karaoke. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan kegemaran pergi ke tempat hiburan karaoke.
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Lirik pada baris keempat “Nggandengi Penyanyi”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda ikon
“Nggandengi” dan tanda ikon “Penyanyi”. “Nggandengi” merujuk pada kegiatan memegang “Penyanyi”, dimana
“Penyanyi” merujuk pada purel (wanita pemandu). Sehingga pada baris tersebut menggambarkan berhubungan
dengan purel (wanita pemandu).

Lirik pada baris kelima “Cekelane Botol”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda ikon “Cekelane”
dan tanda indeks “Botol”. “Cekelane” merujuk pada kegiatan memegang “Bofol”, dimana “Botol” menunjukkan
bahwa di tempat hiburan karaoke terdapat minuman keras. Karena menurut Usrah et al. (2021) di dalam sebuah tempat
hiburan karaoke juga menyediakan rokok dan minuman keras yang bisa dibeli oleh pengunjung. Sehingga pada baris
tersebut menggambarkan minum minuman keras.

Lirik pada baris keenam “Polahe Koyo Wong Tolol”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda ikon
“Polahe” dan tanda indeks “Tolol”. “Polahe” merujuk pada perbuatan atau kelakuan seseorang yang “Tolol”, dimana
“Tolol” menunjukkan seseorang yang sedang mabuk. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan seseorang yang
sedang mabuk.

Tabel 3. Lirik Lagu Mangku Purel Bait Ketiga

Lirik Lagu Terjemahan Bahasa Indonesia
Ndang Balio Neng Omah Cepat Pulang Ke Rumah
Bojomu Wes Ngenteni Istrimu Sudah Menunggu
Ora Popo Ora Bakal Diseneni Tidak Apa-Apa Tidak Akan Dimarahi
Penting Kowe Jujur Penting Kamu Jujur
Janji Ra Mbaleni Janji Tidak Mengulangi
Gek Ndang Mapan Turu Cepat Siap-Siap Tidur
Sesok Isuk Senam Pagi Besok Pagi Senam Pagi

Lirik pada baris pertama, “Ndang Balio Neng Omah”. Tanda yanng muncul pada baris ini adalah tanda ikon
“Balio” dan tanda simbol “Omah”. “Balio” merujuk pada ajakan untuk kembali ke “Omah”, dimana “Omah”
disimbolkan sebagai tempat tinggal, atau tempat untuk pulang. Orang Jawa memahami “omah” sebagai bangunan
beratap yang digunakan sebagai tempat tinggal dan memiliki beberapa jenis seperti “omah regol”, “omah mburi”,
“omah gandhok”, dan “omah pawon” [36]. Sehingga pada baris tersebut dapat menggambarkan ajakan untuk kembali
ke rumah.

Lirik pada baris kedua “Bojomu Wes Ngenteni”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda indeks
“Bojomu” dan tanda indeks “Ngenteni”. “Bojomu” menunjukkan istri seseorang, seseorang tersebut suka bermain di
tempat hiburan karaoke dan jarang pulang ke rumah seperti yang disebutkan pada baris pertama. “Ngenteni”
menunjukkan kekesalan atau kemarahan. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan kekesalan seorang istri yang
suaminya jarang pulang ke rumah.

Lirik pada baris keempat “Penting Kowe Jujur”. Tanda yang muncul adalah tanda indeks “Penting”, tanda
indeks “Kowe”, dan tanda indeks “Jujur”. “Penting” menunjukkan sesuatu yang harus di utamakan, “Kowe”
menunjukkan seseorang yang jarang pulang dan ditunggu istrinya, “Jujur” menunjukkan pengakuan agar tidak
dimarahi sang istri seperti yang disebutkan pada baris kedua dan ketiga. Jujur dapat disebut sebagai pengakuan karena
pengakuan merupakan salah satu bentuk dari nilai kejujuran [39]. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan
mengakui perbuatan yang salah atau bersikap terbuka untuk menjaga hubungan rumah tangga.

Lirik pada baris kelima “Janji Ra Mbaleni”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda indeks “Janji”.
“Janji” menunjukkan kesungguhan untuk tidak mengulangi perbuatan untuk pergi ke tempat hiburan karaoke. Janji
merupakan kesanggupan untuk tidak melakukan perbuatan yang telah disepakati [40]. Sehingga pada baris tersebut
dapat menggambarkan janji untuk tidak bermain di tempat hiburan karaoke.

Lirik pada baris keenam “Gek ndang Mapan Turu”. Tanda yang muncul pada bait tersebut adalah tanda
indeks “Turu”. “Turu” menunjukkan mengistirahatkan badan untuk memulihkan tubuh dan pikiran. Sehingga pada
baris tersebut menggambarkan ajakan untuk memulihkan tubuh dan pikiran setelah terus-terusan bermain di tempat
hiburan karaoke.

Lirik pada baris ketujuh “Sesok Isuk Senam Pagi”. Tanda yang muncul adalah tanda indeks “Senam Pagi”.
“Senam Pagi” menunjukkan kesehatan setelah memulihkan diri seperti yang disebutkan pada lirik baris kelima.
Sehingga pada baris tersebut menggambarkan keadaan tubuh yang sehat.

Tabel 4. Lirik Lagu Mangku Purel Bait Keempat

Lirik Lagu Terjemahan Bahasa Indonesia
Aku Wes Nate Kondo Awakmu Aku Sudah Pernah Bilang Padamu
Ojo Terus Terusan Begitu Uye Uye Jangan Terus-Terusan Begitu Uye-Uye
Sumpaho Janji Karo Atimu Sumpah Saja Janji Sama Hatimu
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Siji, Loro, Telu Satu, Dua, Tiga

Lirik pada baris pertama “Aku Wes Nate Kodo Awakmu”. Tanda yang muncul pad baris ini adalah tanda
indeks “Aku” dan tanda indeks “Awakmu”. “Aku” menunjukkan sang penyanyi atau sang pencipta lagu yang pernah
memberi nasihat kepada “Awakmu”, dimana “Awakmu” menunjukkan seseorang yang sudah berjanji untuk tidak
bermain di tempat hiburan karaoke tetapi mengingkari janjinya. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan
peringatan dari sang pencipta lagu kepada seseorang yang mengingkari janjinya untuk tidak lagi bermain ke tempat
hiburan karaoke.

Lirik pada baris ketiga “Sumpaho Janji Karo Atimu”. Tanda yang muncul pada baris ini adalah tanda indeks
“Janji” dan tanda simbol “Atimu”. “Janji” menunjukkan kesungguhan untuk tidak mengulangi perbuatan. Janji
merupakan kesanggupan untuk tidak melakukan perbuatan yang telah disepakati. “Atimu” disimbolkan sebagai batin
atau tempat segala perasaan manusia. Kata “batin” seringkali disebutkan dalam ajaran Kejawen, yakni Laku Batin,
“laku” yang berarti perjalanan, “batin” yang berarti sesuatu yang tidak dapat dilihat dan berhubungan dengan jiwa
manusia, singkatnya adalah sebuah perjalanan spiritual orang Jawa yang dilakukan dengan tarekat, tarekat adalah
seperti menghindari suatu kejadian yang menimbulkan hawa nafsu (melihat makanan serta minuman yang
menggiurkan, melihat uang jatuh, melihat wanita yang menyilaukan, dan sebagainya), mengasingkan diri, dan poso
mutih (puasa yang saat bukanya hanya memakan nasi saja) [41]. Sehingga pada baris tersebut menggambarkan ajakan
bersungguh-sungguh.

B. Analisis Pesan Moral Lagu Mangku Purel

Bagian analisis pesan moral ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk menjelaskan dan menjawab fokus
dari penelitian ini, dimana fokus penelitian ini adalah pesan moral yang terkandung dalam lirik lagu Mangku Purel
Karya Nur Bayan. Analisis pesan moral ini akan bersifat subjektif, seperti yang dijeslakan pada bagian pendahuluan
jika pesan moral dalam sebuah lagu itu bersifat relatif, yang berarti tergantung pada pandangan moral pendengarnya.
Dan teori deontologi pada bagian ini juga digunakan sebagai dasar atau indikator untuk menentukan pesan moral yang
ditemui pada lirik lagu Mangku Purel karya Nur Bayan.

Pada bait pertama lirik lagu Mangku Purel, kata-kata yang digunakan pada baris pertama dalam lagu ini
berkonotasi negatif serta cenderung merepresentasikan tindakan asusila yang dilakukan seseorang dengan wanita
pemandu atau Purel yang terdapat pada kalimat “Mangku Purel Neng Karaokean”, kemudian ditambah lagi pada baris
kedua yang terdapat penggambaran tindakan asusila secara spesifik seperti memegang paha wanita pemandu lagu dan
meraba payudaranya yang terdapat pada kalimat “Ndemek Pupu Sampek Munggah Neng Semeru”. Kata-kata yang
digunakan pada baris pertama dan kedua tersebut bukan merupakan pesan moral karena karena merepresentasikan
tindakan asusila.

Bentuk tindakan asusila ada beberapa jenis, tindakan asusila yang ada pada lirik bait pertama di baris pertama
dan kedua tersebut merupakan bentuk perbuatan zina, dimana zina adalah hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan tanpa adanya ikatan pernikahan [42]. Hubungan seksual zina tersebut dapat berupa berpegangan tangan,
saling mencium, meraba, dan berhubungan intim [43].

Segala bentuk perbuatan zina sangat dilarang di Indonesia yang tercantung dalam Undang-Undang pada pasal
284 KUHP. Namun pada pasal 284 KUHP tersebut masih kurang jelas mendefinikan tetang pengertian zina, akan
tetapi lebih cenderung memaparkan kriteria pelaku yang dapat dijerat dalam pasal perzinaan. Sehingga jika salah satu
pelaku zina tidak terikat perkwinan yang sah maka ia tidak dapat divonis sebagai pelaku perbuatan zina, tetapi dapat
divonis telah ikut serta dalam tindakan perzinahan yang pada akhirnya memiliki beban tangung jawab yang sama
seperti pelaku perbuatan zina [44].

Hukum di Indonesia merupakan campuran dari sistem hukum eropa, hukum agama, dan hukum adat [45].
Dilarangnya perbuatan zina di Indonesia juga merupakan wujud dari hukum agama dan hukum adat, khususnya hukum
adat jawa yang berpandangan pada hukum agama Islam karena sebagian besar masyarakat Jawa memeluk agama
Islam [46]. Ajaran agama Islam memberikan peraturan pemeluknya untuk menjahui perbuatan zina dan bahkan suatu
perbuatan yang mendekati zina, peraturan tersebut tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 32, “Dan janganlah
kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk” [47].
Avyat tersebut menjelaskan bahwa zina itu adalah perbuatan yang mengarah pada keburukan. Namun hal tersebut
kurang bersesuaian dalam berbagai konteks yang ada di Indonesia karena Indonesia bukan negara yang melegalkan
haramya seks, melainkan negara yang menjaga adab dan kebudayaan. Seperti sepasang lawan jenis yang
bergandengan tangan tanpa adanya ikatan perkawinan. Perilaku tersebut dilarang dalam Islam dalam konteks
mendekati zina, tetapi dalam konteks Indonesia, hal tersebut tidak sesuai dengan adab dan budaya Indonesia yang
mayoritas penduduknya adalah umat Islam [43]

Berpegangan pada teori deontologi yang menekankan bahwa peraturan sebagai kewajiban, dan kewajiban
adalah dasar untuk menilai tindakan itu baik atau buruk; bermoral atau tidak bermoral, maka lirik lagu bait pertama
baris pertama dan kedua tersebut bukanlah pesan moral karena merepresentasikan tindakan asusila karena memang
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adanya peraturan mengenai zina yang disebutkan diatas, dan jika seseorang melakukan kewajiban tersebut, maka
orang tersebut dapat dikatakan bermoral; dan lirik pada baris tersebut dapat dikatakan sebagai pesan moral.

Akan tetapi, terlepas dari baris pertama dan kedua yang bukanlah pesan moral, pada baris ketiga dan keempat
adalah pesan moral yang tertuang pada kalimat “Mangku Purel Dudu Penggawean, Luweh Penting Mikiro Masa
Depanmu”, karena dalam lirik tersebut berupa ajakan untuk berhenti berbuat asusila, dimana di dalam kacamata
deontologi merupakan ajakan untuk melaksanakan kewajiban menjahui perbuatan zina, khususnya berbuat asusila
dengan wanita pemandu atau purel di tempat hiburan karaoke.

Pada bait kedua lirik lagu Mangku Purel, kata yang digunakan pada bait ini bukan pesan moral, cenderung
berkonotasi negatif dan cenderung menggunakan kata kasar sepeti pada kalimat “Ngandengi Penyanyi”, “Cekelane
Botol”, dan “Polahe Koyo Wong Tolol” kata-kata tersebut mencerminkan realitas kehidupan orang-orang tidak
bermoral.

“Nggandengi Penyanyi” atau berhubungan dengan wanita pemandu (purel) adalah salah satu bentuk dari
zina, dimana zina merupakan perbuatan yang bertentangan dengan nilai agama dan hukum seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya.

“Cekalane Botol” dan “Polahe Koyo Wong Tolol” atau mabuk karena minum minuman keras merupakan
tindakan yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai agama, salah satunya dalam agama Islam yang terdapat larangan
mengkonsumsi minuman keras kepada pemeluknya. Minuman keras dalam agama Islam disebut khamr. Dalam Al-
Qur’an surat Al-Nahl ayat 67 menerangkan bahwa khamr berasal kurma atau anggur, dan ada sebagian yang
menghalalkan serta mengharamkannya. Kemudian dalam surat Al-Bagarah ayat 219 menerangkan bahwa khamr atau
minuman keras memiliki manfaat, namun mudharat dan dosanya lebih besar dari manfaatnya. Dan dalam surat Al-
Ma’idah ayat 90 menjelaskan bahwa meminum minuman keras adalah perbuatan yang buruk dan keji, dan wajib untuk
dihindari [48].

Ada beberapa undang-undang yang mengatur tentang minuman alkohol meskipun sifatnya parsial dan tidak
komprehensif. Salah satunya UU 25 Tahun 2007 Pasal ayat (3) yang menerangkan bahwa kriteria penanaman modal
pada bidang usaha didasarkan pada kesehatan, moral, kebudayaan, lingkungan hidup, serta kepentingan nasional. Lalu
pada pasal 111 dan pasal 112 juga menjelaskan bahwa makanan dan minuman yang diedarkan dalam masyarakat
harus memnuhi standar dan persayaratan kesehatan. Dan kemudian pada pasal 300 KUHP juga menjalaskan bahwa
siapa saja yang menjual dan memberikan minuman keras kepada seseorang yang kelihatan mabuk atau
memberikannya pada anak dibawah umur akan diancam pidana penjara lima tahun [48].

Dalam teori deontologi, larangan yang mengenai zina dan minum-minuman keras tersebut memberikan
sebuah kewajiban untuk tidak melakukan perbuatan zina dan meminum minuman keras atau memabukkan, khususnya
bagi para pemeluk agama Islam. Sehingga pada bait kedua ini benar-benar bukan pesan moral.

Pada bait ketiga Mangku Purel, Secara keseluruhan lirik lagu pada bait ketiga merupakan ajakan bagi seorang
kepala rumah tangga yang suka bermain di karaoke agar lekas pulang ke rumah yang terdapat kalimat “Ndang Balio
Neng Omah”, “Bojomu Wes Ngenteni”. Lalu mengakui perbuatan salahnya kepada istri kemudian berjanji untuk tidak
mengulanginya lagi terdapat pada kalimat “Penting Kowe Jujur”, “Janji Ra Mbaleni”. Ajakan tersebut secara tersirat
berupa ajakan untuk menjadi seorang suami yang melaksanakan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga kepada
anggota keluarganya, hal tersebut merupakan pesan moral, karena menjadi seorang kepala rumah tangga haruslah
melaksanakan kewajibannya untuk bertanggung jawab kepada keluarganya, tanggung jawab tersebut berupa mencari
nafkah, memberikan rasa aman, memberikan kasih sayang kepada keluarganya, dan menjaga keharmonisan rumah
tangganya [49]. Dan salah satu bentuk upaya untuk menjaga keharmonisan rumah tangga itu adalah dengan
menanamkan sikap kejujuran dan saling terbuka antar anggota keluarga [50]. Bahkan dalam agama pun terdapat
perintah untuk menjadi kepala keluarga yang bertangung jawab untuk memenuhi nafkah dan memperlakuka istri
dengan baik seperti dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat 233 dari salah satunya terdapat kalimat, “Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut"” [51].

Dalam teori deontologi, ajaran tersebut memberikan kewajiban untuk menjadi seorang kepala rumah tangga
yang baik, maka orang yang menjalakan kewajiban tersebut merupakan orang yang bermoral. Lirik lagu tersebut
mengajak untuk melaksanakan kewajiban seorang kepala rumah tangga, sehingga pada lirik lagu bait ketiga tersebut
dapat dikatakan sebagai pesan moral.

Pada bait keempat lirik lagu Mangku Purel, Secara keseluruhan lirik lagu pada bait keempat menunjukkan
ajakan untuk berjanji dengan sungguh-sungguh untuk tidak berbuat asusila di tempat hiburan karaoke yang terdapat
pada kalimat “Sumpaho Janji Karo Atimu”. Pesan moral pada bait ini merupakan pesan moral karena ajakan berjanji
dari sang pencipta lagu pada bait ini ditujukan untuk orang yang masih saja suka berbuat asusila di tempat hiburan
karaoke padahal sudah berjanji untuk berhenti, maka dari itu sang pencipta lagu mengajaknya teguh atas janjinya atau
menepati janjinya untuk berhenti berbuat asusila di tempat hiburan karaoke. Dalam agama mengingkari janji adalah
perbuatan dosa, agama islam memberikan peringatan untuk jangan sekali-kali mengingkari janji, seperti dalam Al-
Qur’an surat An-Nahl ayat 91, “Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu melanggar
sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah
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itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” [52]. Pada ayat tersebut memberi kewajiban untuk
melaksanakan janji dan tidak meninggalkannya, dan ayat tersebut mengharamkan melanggar janji agar seseorang
tidak membuat janji sebagai permainan. Sehingga dalam teori deontolgi, menepati janji adalah suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan, khususnya bagi pemeluk agama islam. Oleh karena itu, pada bait keempat ini merupakan pesan
moral karena lirik tersebut berupa ajakan untuk menjalankan kewajiban menepati janji atau tidak mengingkari janji.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa kata atau
kalimat pada lagu Mangku Purel karya Nur Bayan seperti pada judul lagunya “Mangku Purel” dan lirik lagunya
“Mangku Purel Neng Karaokean”, “Ndemek Pupu Sampek Munggah Neng Semeru”, “Nggandengi Penyanyi”,
“Cekelane Botol”, dan “Polahe Koyo Wong Tolol”, kalimat tersebut memiliki konotasi negatif, cenderung
merepresentasikan tindakan asusila hingga menggambarkan tindakan asusila secara spesifik, terdengar kasar dan
vulgar. Rangkaian kata-kata tersebut bukan merupakan pesan moral. Maka dari itu, kata-kata negatif yang digunakan
dalam lagu Mangku Purel tersebut seharusnya diperbaiki lagi oleh sang pencipta lagu dan diganti dengan kata-kata
atau kalimat yang baik.

Terlepas dari kalimat yang memiliki konotasi negatif tersebut, lagu Mangku Purel ini masih terdapat kata-
kata atau kalimat yang mencerminkan pesan moral, seperti pada bait pertama di baris ketiga dan keempat merupakan
pesan moral berupa ajakan untuk berhenti berbuat asusila di tempat hiburan karaoke karena tindakan asusila
bertentangan dengan nilai agama dan hukum. Pada bait ketiga merupakan pesan moral berupa ajakan untuk menjadi
seorang kepala rumah tangga yang melaksanakan kewajibannya untuk bertanggung jawab kepada keluarganya,
tanggung jawab tersebut berupa mencari nafkah, memberikan rasa aman, memberikan kasih sayang kepada
keluarganya, menjaga keharmonisan rumah tangga, dan salah satu bentuk upaya untuk mejaga keharmonisan rumah
tangga itu adalah dengan menanamkan sikap kejujuran dan saling terbuka antar anggota keluarga. Kemudian pada
bait keempat merupakan pesan moral yakni ajakan berjanji dari sang pencipta lagu pada bait ini yang ditujukan untuk
orang yang masih saja suka berbuat asusila di tempat hiburan karaoke padahal sudah berjanji untuk berhenti, maka
dari itu sang pencipta lagu mengajaknya teguh atas janjinya dan tidak mengingkari janjinya untuk berhenti berbuat
asusila di tempat hiburan karaoke.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini sangat menyadari bahwa dalam penyelesaian tugas akhir ini, tak akan berjalan lancar tanpa
adanya bantuan, dan dukungan semangat semangat dari berbagai pihak, maka dari itulah penelitian mengucapkan
banyak terima kasih kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala rahmat dan hidayahnya hingga penelitian ini
dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya, kedua orang tua saya Bapak Hamid Lutfi dan Ibu Sundari telah
memberikan dukungan, motivasi, Do’a dan kasih sayang yang tak terhingga, semoga kesehatan, kebahagiaan dan
lindungan Allah beri senantiasa.Saudara sekaligus rekan kerja atau teman healing yang tercinta.
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